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ABSTRACT
The purpose of this research is to find analysis that affect auditor switching (acase studi on a manufacturing company listed on Indonesian stock exchange 2016-2918. These factors are audit opinion, management turnover, KAP size, client’s size, and audit tenure. This topic was chosen because there are several companies in Indonesia to do Voluntary Auditor Switching and not in accordance with government regulations.
Population in this research are all manufacture companies listed in Indonesia Stock Exchange (BEI) during 2010-2015. Data collecting method which used in this research is purposive sampling. A total 65 manufacturing company are used as sample firms. Hypothesis in this research are tested by logistic regression analysis with SPSS 22 software.
Based on the results, variables that influence auditor switching are management turnover (CEO) and KAP Size (KAP). Audit opinion (OPINI), client’s size (LNTA) and Audit Tenure (TENURE) have no effect to Auditor Switching.
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PENDAHULUAN
manajemen suatu perusahaan yang berkepentingan menyajikan laporan keuangan sebagai referensi pandangan prestasi kerja mereka. Laporan keuangan memiliki potensi yang berpengaruh oleh kepentingan pribadi, sedangkan untuk pihak pemegang saham selaku pemakai laporan keuangan mempunyai kepentingan mendapatkan laporan keuangan yang bisa dipertanggung jawabkan (Yori, 2016). Timbulnya masalah keagenan diakibatkan oleh konflik kepentingan dan asimetrsi informasi antara principal (investor) dan agent (manajer). Perbedaan kepentingan antara principal dan agent dapat memicu adanya kekeliruan dalam penyampaian keadaan perusahaan. Maka, perusahaan memerlukan jasa dari pihak ketiga yang independen yang dianggap mampu menjembatani konflik kepentingan antara principal dan agent, yaitu auditor independen dan akuntan publik yang tergabung dalam Kantor Akuntan Publik (KAP).
Perusahaan klien yang memakai jasa akuntan publik dan auditor eksternal diwajibkan untuk melakukan rotasi audit atau dikenal dengan istilah auditor switching. Dimaksud dengan Auditor switching adalah sebuah aturan untuk rotasi auditor yang harus dipatuhi oleh perusahaan guna menghasilkan kualitas audit dan menegakkan independensi auditor. Aturan mengenai auditor switching mulai diadopsi di Indonesia. Ketentuan ini diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 20 / 2015 tentang “Praktik Akuntan Publik” dalam pasal 11 ayat (1) mengatur tentang “pemberian jasa audit atas informasi keuangan historis terhadap suatu entitas oleh seorang Akuntan Publik dibatasi paling lama untuk 5 (lima) tahun buku berturut-turut dan akuntan publik dapat kembali memberikan jasa audit atas informasi keuangan historis terhadap entitas sebagaimana dimaksud pada ayat 1 setelah 2 (dua) tahun buku berturut-turut tidak memberikan jasa audit”. Faktor yang mempengaruhi auditor switching antara lain pergantian manajemen, financial distress, dan opini going concern.
Kerangka Pemikiran Teoriris dan Perumusan Hipotesis
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Pengaruh antara Pergantian Manajemen dengan Auditor Switching 
	Secara pendalaman Pergantian manajemen adalah pergantian direksi atau CEO (Chief Executive Officer) suatu perusahaan karena keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau pengunduran diri direksi. Perubahan manajemen perusahaan biasanya mengikuti perubahan kebijakan akuntansi, keuangan, dan pemilihan kantor akuntan. Manajemen baru cenderung mencari KAP yang konsisten dengan kebijakan akuntansi dan pelaporan. Para eksekutif menginginkan KAP yang dapat memenuhi kebutuhannya untuk menjalankan usahanya. Manajemen perusahaan juga akan mencari KAP yang memiliki kualitas yang baik dan dapat mengikuti perkembangan perusahan. Manajemen baru cenderung akan mengubah KAP apabila KAP tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhan manajemen baru. Dapat diartikan bahwa adanya pergantian manajeman dapat mempengaruhi manajeman dalam mengeluarkan kebijakan auditor switching. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa adanya perubahan manajemen berpengaruh positif terhadap auditor switching.
H1 : Pergantian Manajemen berpengaruh positif terhadap Auditor Switching
Pengaruh antara Financial Distress dengan Auditor Switching
	Financial Distress yang dialami oleh perusahaan dapat diartikan perusahaan tidak dapat memenuhi persyaratan kewajiban finansialnya atau laba operasional perusahaan menunjukkan tanda negatif selama dua tahun berturut-turut. Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung akan melakukan penggantian KAP dengan harapan mendapatkan fee audit yang lebih rendah.
	Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan memiliki dorongan kuat untuk melakukan auditor switching. Hal ini dapat disebabkan karena kondisi perusahaan klien yang terancam bangkrut cenderung meningkatkan evaluasi subjektifitas dan kehati-hatian auditor sehingga dalam kondisi ini perusahaan akan cenderung melakukan auditor switching (Widowati, Anjar dan Mukodim, Didin 2012).
Pergantian KAP dapat disebabkan karena perusahaan tidak dapat memenuhi biaya audit yang dibebankan oleh KAP yang mengauditnya karena sedang menurunnya kondisi keuangan perusahaan. Dengan demikian, perusahaan yang sedang mengalami         financial distress akan cenderung berganti KAP dibandingkan perusahaan yang sehat. Berdasarkan uraian tersebut serta mengacu pada penelitian sebelumnya, Sehingga dapat disimpulkan bahwa financial distress perusahaan berpengaruh positif terhadap auditor switching.
H2 : Financial Distress berpengaruh positif terhadap Auditor Switcing.
Pengaruh antara Opini Going Concern dengan Auditor Switching
Opini audit modifikasi mengenai going concern merupakan opini audit yang dalam pertimbangan auditor terdapat ketidakmampuan atau ketidakpastian signifikan atas kelangsungan hidup perusahaan dalam menjalankan operasinya pada kurun waktu yang pantas, tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan keuangan yang sedang diaudit (SPAP, 2011).
Menurut Astuti dan Ramantha (2014), auditor mempunyai tanggung jawab terhadap penilaian dan pernyataan pendapat (opini) atas kewajaran laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen. Pemberian opini tertentu pada laporan keuangan auditan dianggap memberi pengaruh tertentu terhadap motivasi pergantian auditor. Opini audit going concern yang dikeluarkan auditor diyakini memiliki pengaruh yang besar terhadap pergantian auditor (Carcello dan Neal, 2003 dan Vanstraelen, 2000). Sama dengan hasil penelitian Robbitasari dan Wiratmaja (2013) yang menyatakan bahwa opini audit going concern berpengaruh signifikan pada auditor switching. Akan tetapi hasil penelitian yang dilakukan Sinarwati, 2010 menunjukkan perbedaan, yaitu opini audit going concern berpengaruh positif terhadap pergantian auditor.
H3 :opini audit going concern berpengaruh positif terhadap auditor switching pada perusahaan di Indonesia.
METODE
1. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang sudah dan masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 sampai dengan 2018. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2014:62). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel tidak acak yang informasinya diperoleh dengan cara tertentu (Sugiyono, 2014). Kriteria-kriteria tersebut adalah:
1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut pada periode
2) Perusahaan manufaktur yang menggunakan uang Rupiah dalam laporan keuangannya
3) Perusahaan manufaktur tersebut menyampaikan laporan keuangan yang berisi data dan informasi yang dapat digunakan dalam penelitian ini, serta laporan keuangan tersebut telah diaudit dan disertai dengan laporan auditor independen yang telah ditandatangani dan laporan keuangan lengkap.
2. Definisi Operasional Variabel
a. Auditor Switching
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah auditor switching (Y). Variabel auditor switching diukur dengan menggunakan variabel dummy, diberi kode (1) jika perusahaan melakukan auditor switching dan diberi kode (0) jika perusahaan tidak melakukan auditor switching.
b. Pergantian Manajemen
Variabel pergantian manajemen diukur menggunakan variabel dummy. Jika terdapat pergantian direksi dalam perusahaan maka diberikan nilai 1. Sedangkan jika tidak terdapat pergantian direksi dalam perusahaan, maka diberikan nilai 0 (Damayanti dan Sudarma, 2007).
c. Financial Distress
Variabel financial distress diukur dengan menggunakanmrasio hutang terhadap total aset yang dapat dirumuskan sebagai berikut Kasmir (2008): 

Tingkat rasio DAR yang aman adalah 50%. Rasio DAR di atas 50% merupakan salah satu indikator memburuknya kinerja keuangan sehingga perusahaan akan mengalami kesulitan keuangan atau financial distress (Subramanyam, 2011). Variabel financial distress diukur menggunakan variabel dummy untuk membedakan perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan dan perusahaan yang sehat. Jika perusahaan klien memiliki rasio DAR di atas 0,5 maka diberikan nilai 1. Sedangkan jika perusahaan klien memiliki rasio DAR dibawah 0,5 maka diberikan nilai 0. 
d. Opini Going Concern
Variabel opini going concern diukur dengan menggunakan variabel dummy, jika perusahaan mendapatkan opini going concern diberi kode 1 dan jika tidak diberi kode 0. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kesesuaian Model
1. Uji Chow
Tabel 1
Uji Chow
	Redundant fixed effect test
	
	
	

	Equation: untitled
	
	
	

	Test cross-section fixed effects
	
	
	

	Effects test
	Statistic
	d.f
	Prob.

	Cross-section F
	4.625591
	(51,100)
	0.0000

	Cross-section Chi-square
	187.807095
	51
	0.0000



Berdasarkan tabel 1 hasil uji chow menunjukan bahwa nilai prob 0.000 lebih kecil dari alfa (0.05) sehingga H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan uji chow model fixed effect lebih tepat dibandingkan dengan model Common effect.
Uji Hausman
Tabel 2
Uji Hausman
	Correlated Random Effect- Hausman Test
	
	
	

	Equation: untitled
	
	
	

	Test cross-section random effects
	
	
	

	Test Summary
	Chi-Sq. Statictic
	Chi-Sq.d.f.
	Prob.

	Cross-section random
	16.837488
	3
	0.0008



Berdasarkan tabel 2 hasil uji hausman menunjukan bahwa nilai prob 0.0008 lebih kecil dari alfa (0.05) sehingga H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan uji hausman model fixed effect lebih tepat dibandingkan dengan model random effect.

2. Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (R2/R Square)
Tabel 3
Uji Determinasi
	Model
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1.
	.729523
	.583466
	.267936


	
Hasil uji koefisien determinasi variabel independen terhadap variabel dependen ditunjukan pada nilai adjusted r square. Nilai R2 sebesar 0.583466 yang berarti bahwa sebesar 58.3466% variabel auditor switching dijelaskan variabel independen, sedangkan sisanya sebesar 41.6534% dijelaskan variabel lain diluar penelitian ini.
Uji Simultan (F)
Tabel 4
Uji Simultan
	Model
	F-Statistik
	Prob

	1.
	4.994770
	.0000000



Nilai F pada tabel di atas sebesar 4.994770 dengan nilai probabilitas 0.0000. hasil uji tersebut dapat dikatakan variabel independen secara bersama sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Uji Parsial (T)
Tabel 5
Uji Lagrange
	Variabel 
	Coefficient
	Std.Error
	t-statistic
	Prob.

	C
	0.680912
	0.100437
	6.779468
	0.0000

	PM
	0.095069
	0.119886
	0.792995
	0.4297

	DAR
	0.150752
	0.162199
	0.929429
	0.3549

	DER
	-0.000157
	0.001663
	-0.094572
	0.9248



Berdasarkan tabel 5 menunjukan bahwa pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut:
a. Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap auditor switching
Berdasarkan uji t diatas dapat dilihat nilai thitung sebesar  0.792995 dan nilai probabilitas sebesar 0.4297. nilai t menunjukan bahwa variabel pergantian manajemen mempunyai pengaruh poistif terhadap variabel auditor switching. Nilai probabilitas menunjukan bahwa pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap auditor switching, karena niliai signifikannya lebih dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa pergantian manajemen berpengaruh positif tidak signifikan terhadap auditor switching. Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap auditor switching ditolak.
b. Pengaruh financial distress terhadap auditor switching
Berdasarkan uji t diatas dapat dilihat nilai thitung sebesar  0.929429 dan nilai probabilitas sebesar 0.3549. nilai t menunjukan bahwa variabel  financial distress mempunyai pengaruh poistif terhadap variabel auditor switching. Nilai probabilitas menunjukan bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching, karena niliai signifikannya lebih dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa financial distress berpengaruh positif tidak signifikan terhadap auditor switching. Sehingga hipotesis kedua yang menyatakan financial distress berpengaruh positif terhadap auditor switching ditolak.
c. Pengaruh opini going concern terhadap auditor switching
Berdasarkan uji t diatas dapat dilihat nilai thitung sebesar 6.779468 dan nilai probabilitas sebesar 0.000. nilai t menunjukan bahwa variabel  opini going concern mempunyai pengaruh poistif terhadap variabel auditor switching. Nilai probabilitas menunjukan bahwa opini going concern berpengaruh terhadap auditor switching, karena niliai signifikannya kurang dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa opini going concern berpengaruh positif tidak signifikan terhadap auditor switching. Sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan opini going concern berpengaruh positif terhadap auditor switching diterima.
PEMBAHASAN PEMILIHAN MODEL
a. Pengaruh Pergantian Manajemen Terhadap Auditor Switching
Hasil pengujian pengaruh pergantian manajemen terhadap auditor switching pada penelitian ini menunjukan bahwa pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan yang diteliti. Sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini, ditolak.
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Astrini, 2013). Pergantian manajemen dapat mempengaruhi beberapa hal yang berkaitan dengan sistem dan pengelolaan perusahaan, pergantian manajemen juga berakibat pada beberapa kerja sama yang dilakukan oleh manajemen dengan baik, salah satunya pada KAP. Dalam hal ini CEO cenderung untuk memilih KAP yang sesuai dengan kepentingan dan preferensinya. Hal ini terjadi jika KAP terdahulu dinilai tidak cocok dengan CEO yang memimpin pengelolaan perusahaan, maka CEO berusaha untuk mengganti KAP dengan KAP yang baru yang dinilai sesuai dengan kondisi perusahaan. Namun demikian pergantian KAP terkadang juga memerlukan adanya persetujuan dalam rapat umum pemegang saham, sehingga keinginan menajemen baru terkadang tidak terpenuhi.
b. Pengaruh Financial Distress terhadap auditor switching 
Hasil pengujian pengaruh financial distress terhadap auditor switching pada penelitian ini menunjukan bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan yang diteliti. Sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini, ditolak.
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Astrini, 2013). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan keuangan justru tidak menjadi penyebab perusahaan melakukan voluntary auditor switching. Hal ini disebabkan karena sebagian besar sampel yang digunakan adalah perusahaan yang menggunakan jasa KAP Non-Big 4, dengan demikian perpindahan ke penggunaan jasa KAP Big 4 akan semakin menyulitkan kondisi keuangan perusahaan karena adanya kenaikan jasa audit.
c. Pengaruh Opini Going Concern  terhadap Auditor Switching
Hasil pengujian pengaruh opini going concern terhadap auditor switching pada penelitian ini menunjukan bahwa opini going concern berpengaruh positif signifikan terhadap auditor switching pada perusahaan yang diteliti. Sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini, diterima.
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Werdaningtyas, 2017). auditor mempunyai tanggung jawab terhadap penilaian dan pernyataan pendapat (opini) atas kewajaran laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen. Pemberian opini tertentu pada laporan keuangan auditan dianggap memberi pengaruh tertentu terhadap motivasi pergantian auditor.
KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara pergantian manajemen, financial distress, dan opini going concern terhadap auditor switching pada perusahaan manufaktur terdaftar di BEI tahun 2016-2018. Berikut ini merupakan kesimpulan pada penelitian ini berdasarkan data sekunder yang telah diolah, diantaranya:
a) Pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Hasil penelitian ini menolak hipotesis 1.
b) Financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Hasil penelitian ini menolak hipotesis 2.
c) Opini going concern berpengaruh positif signifikan terhadap auditor switching. Hasil penelitian ini menerima hipotesis 3.
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